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BAB II 

GENEALOGI ḤARF JARR DAN HUBUNGANNYA DENGAN  

AL-QUR’AN 

 

A. Ḥarf Jarr 

Huruf adalah lafal-lafal tertentu yang terdiri dari satu atau lebih huruf-

huruf alfabet bahasa Arab yang tidak bermakna atau tidak memiliki arti, 

kecuali dirangkai atau digabungkan dengan kata lain.1 Huruf adalah kata 

atau lafal yang tidak bermakna kecuali setelah dihubungkan dengan isim 

atau fi‘il.2 Imil Badi’ Ya’qub mengatakan bahwa huruf adalah suatu kata 

yang tidak bermakna apabila tidak disertai dengan kata yang lain.3 Al-

Ghulayaini juga menyebutkan bahwa huruf adalah sebuah kata yang tidak 

bermakna apabila tidak disertai dengan kata lain, seperti hārf fī, lām, ‘alā, 

inna dan min. Huruf-huruf tersebut tidak bermakna apabila tidak 

disandingkan isim dan fi‘il.4 

Huruf terbagi menjadi menjadi dua macam, yakni huruf al-ma‘āni dan 

huruf al-mabāni. Dalam pembahsan nahwu, huruf dimasukkan pada kaijan 

inti, yaitu bagian terkecil dari gramatika bahasa Arab. Huruf al-ma‘āni ialah 

huruf tertentu yang mengandung makna dan tujuan, sedangkan huruf al-

mabāni ialah huruf bangunan dasar yang tidak mengandung makna dan 

tujuan, seperti huruf hija’iyyah. Dalam kajian ilmu nahwu huruf al-ma‘āni 

                                                             
1 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati Group, 2013), 62. 
2 Anis Musthofiyah, Ayyun Dalam Al-Qur’an (Analisis Sintaksis), Lisanul Arab: Journal of Arabic 

Learning and Teaching 9, no. 1 (2022), 2. 
3 Imil Badi’ Ya’qub, Mausūah al-Nahwu al-Saraf wa al-I‘rāb (Beirut: Jami, al-Huqūq Mahfuzah, 

1988), 348. 
4 Mustafa Al-Ghulayaini, Jāmi’ al-Durūs al-‘Arabiyah (Lebanon: Dār al-Fikr, 2016), 10. 
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yang menjadi topik pembahasannya. Sebab, huruf al-mabāni pada 

umumnya masuk ke dalam kajian ilmu tajwid.5 

Huruf al-ma‘āni terdapat dua bagian pokok, yakni huruf al-‘āmilah 

yang berfungsi merubah akhir dari suatu lafal dan yang kedua adalah huruf 

ghair al-‘āmilah berfungsi untuk tidak mengubah akhir dari suatu lafaz.6 

Selain itu, huruf al-‘āmilah mempunyai ciri-ciri sebagai berikut; 

mengakibatkan kata sesudahnya berkedudukan majrūr, mengakibatkan kata 

sesudahnya berkedudukan mansūb, mengakibatkan isim yang dimasuki 

olehnya atau diletakkan sesudahnya menjadi marfū’, mengakibatkan kata 

kerja sesudahnya menjadi majzūm.7 

Ḥarf Jarr termasuk salah satu huruf al-‘āmilah , karena men-jarr-kan 

(salah satunya meng-kasrah-kan) kata benda setelahnya dan mempunyai 

makna-makna tertentu sesuai dengan konteks kalimatnya. Di dalam Al-

Qur’an banyak sekali contoh-contoh yang menggunakan ḥarf jarr, yang 

dalam penggunaannya banyak terjadi ta‘awwud (pertukaran) antara satu 

huruf dengan huruf yang lain, dan ini dapat berpengaruh terhadap perubahan 

makna di dalam Al-Qur’an.8 

Para pakar (ahli nahwu maupun ahli tafsir) memberikan batasan 

beraneka macam tentang pemahaman ḥarf jarr, diantaranya sebagai berikut: 

1. Zakaria bin Ahmad Kurkhi, disebut ḥarf jarr karena menarik 

(mengubah) makna fi‘il sebelumnya kepada makna isim 

                                                             
5 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati Group, 2013), 93. 
6 Khairul Bahri Nasution, Ma‘āni al-Hurūf dan Implikasinya Terhadap Ijtihad, Al-Qadha: Jurnal 

Hukum Islam dan Perundang-Undangan 5, no. 2 (2018), 2. 
7 Ibid., 64. 
8 Hadi ‘Atiyyah Matr al-Hilaly, al-Hurūf al-‘Āmilah fī al-Qur’an al-Karīm Baina al-Nahwiyyīn wa 

al-Balagiyyīn, (Beirut: Maktabah al-Nahdiah al-‘Arabiyyah, 1982), 193. 
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(benda) setelahnya. Atau men-jarr-kan (salah satunya adalah 

meng-kasrah-kan) kata benda setelahnya.9 

2. Al-Farra’ (ahli tafsir) berpendapat, bahwa ḥarf jarr adalah 

preposisi atau kata depan, sementara ulama Kufah 

menyebutnya dengan huruf sifat.10 

3. Ibn al-Qayyim memebrikan sebutan ḥarf jarr dengan nama 

kata sambung, yang menghubungkan antara satu kata dengan 

kata yang lain, sehingga satu kalimat bermakna sempurna. 

Ḥarf Jarr atau juga dinamakan ḥarf khafdh memiliki kedudukan yang 

sangat penting dalam memahami sebuah teks bahasa Arab, baik dalam 

bentuk kalimat ataupun ungkapan. Dalam artian makna sebuah redaksi 

berbahasa Arab tidak akan bisa dipahami secara baik dan benar kecuali 

setelah penguasaan yang memadai terhadap unsur-unsur yang berkenaan 

dengan kosakata tersebut. Disamping pengaruhnya dalam suatu kalimat 

secara maknawi, kosakata ini juga memiliki pengaruh yang besar terhadap 

harakat atau bacaan kosakata yang dimasukinya itu, menjadikan bacaan 

tersebut berbunyi kasrah.11  

Dalam bahasa Arab ḥarf jarr mengandung makna yang sangat 

beragam menyesuaikan dengan pembicaraan dan keadaan teks yang 

berlaku, dan tidak menutup kemungkinan sosial budaya yang berkembang 

di tengah masyarakat Arab pada waktu ayat-ayat turun, demikian pula 

                                                             
9 Zakaria bin Ahmad Kurkhi, al-Maisīr fi al-‘Ilmi al-Nahwi. (Beirut: Ma’had Inma’ al-Islam, 1417 

H). Juz 1, 91. 
10 Hadi ‘Atiyyah Matr al-Hilaly, al-Huruf al-‘Amilah...., 197. 
11 Nashruddin Baidan, Implikasi Huruf Jar Dalam Penafsiran Al-Qur’an. (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2019), 1. 
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budaya di abad klasik berbeda jauh dengan budaya pada abad modern. 

Keberagaman konotasi yang sedemikian rupa inilah yang membuat 

persoalan menjadi krusial karena tidak semua orang menyadarinya, bahkan 

banyak yang tidak memedulikannya, padahal bahasa Arab tidak dapat 

terlepas dari sebuah ḥarf jarr karena makna sebuah teks sangat ditentukan 

oleh konsepsi ḥarf jarr yang memasuki teks tersebut.12 

Penggunaan dalam bahasa Arab terbilang cukup banyak dengan 

jumlah mencapai 20 buah sebagaimana diungkapkan oleh Ibn Malik di 

dalam kitab Alfiyahnya sebagai berikut:  

 هَاكَ حُرُوْفَ الجرَ ِّ وَهْي مِّنْ إِّلََ , حَتَّى خَلَا حَاشَا عَدَا فِِّ عَنْ عَلَى
 مُذْ مُنْذُ رُبى اللاىمُ وَاوٌ وَتََ, وَالكَافُ وَالبَاءُ وَ لَعَلى وَ مَتََّ 

Ambillah huruf jar itu, yakni : min, ilā, ḥattā, khalā, ḥāsyā, 

‘adā, fī, ‘alā, mudz, mundzu, rubba, lām, kay, waw, tā, kāf, 

bā, la‘alla, dan matā.13 

 

Jika diperhatikan penggunaannya pada ayat-ayat al-Qur’an ternyata 

tidak seluruhnya termuat didalamnya. Dari sekian macam ḥarf jarr itu yang 

sering ditemukan didalam Al-Qur’an diantaranya: bā, ilā, ‘an, ‘alā, fī, kāf, 

lām. Dan juga ayat-ayat yang dijadikan contoh pun harus dtentukan secara 

ketat dan sesuai. Mengingat, hal tersebut sangatlah penting dimana Al-

Qur’an memuat banyak sekali ayat suci. Jika hal ini tidak dibatasi maka 

pengkajian terhadapnya akan memiliki pengaruh yang besar dan sangat sulit 

untuk dituntaskan dalam waktu dekat.14 

                                                             
12 Nashruddin Baidan, Implikasi Huruf Jar Dalam Penafsiran Al-Qur’an. (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2019), 2-3. 
13 Abu Abdillah Jamaluddin Muhammad Ibn Abdillah Ibn Malik, Alfiyah Ibn Mālik. (Surabaya: 

Maktabah Al-Hikmah, t.tp), 30. 
14 Nashruddin Baidan, Implikasi Huruf Jar Dalam Penafsiran Al-Qur’an. (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2019), 4. 
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B. Ḥarf jarr, makna dan contohnya 

Untuk dapat mengetahui makna-makna ḥarf jarr dan 

mengaplikasikannya ke dalam pemahaman suatu ayat, maka seseorang 

harus menguasainya secara komprehensif, tidak hanya lafalnya, tetapi lebih-

lebih berbagai macam makna atau konotasi yang dikandungnya. Dalam 

konteks ini para ahli bahasa Arab telah menjelaskan beragam makna yang 

terkandung dalam ḥarf jarr sebagai berikut: 

1. Bā (ب(. Huruf ini mempunyai sejumlah makna yang perlu diamati 

agar kita dapat mendapatkan pemahaman yang benar, antara lain 

sebagai berikut: 

a. Ilshāq (pertemuan dua unsur). Ini makna asli pada huruf bā, 

namun ada yang memiliki makna sebenarnya, contoh:   

يدِّ يَ بِّ  مَ لَ القَ  تُ كْ سَ مْ أَ   (Saya memegang pulpen dengan tangan saya), 

dan adapula yang bermakna majaz atau kiasan, contoh:  َد  يْ زَ بِّ  تُ رْ رَ م  

(Saya lewat dengan tempat yang dekat daripada Zayd).15 

b. Isti‘ānah (meminta bantuan). Frasa ini bermakna bahwa terdapat 

dua unsur yang berkaitan, yang pertama tidak dapat berbuat tanpa 

yang kedua dan bā masuk pada unsur yang kedua (yang dimintai 

tolong), contoh:  

ةِّ لَ مَ سْ لبَ ى بِّ لِّ مَ عَ  ءُ دَ بْ أَ   (Saya memulai pekerjaan dengan mengucap 

basmalah). Ungkapan ini bermakna bahwa suatu pekerjaan yang 

                                                             
15 Nashruddin Baidan, Implikasi Huruf Jar Dalam Penafsiran Al-Qur’an. (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2019), 21. 
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ingin dilakukan tidak dapat dimulai sebelum mengucapkan 

basmalah atau meminta izin Allah.16 

c. Sababiyah atau Ta‘līl (alasan melakukan sesuatu). Dalam kasus 

ini ḥarf bā masuk pada kosakata yang menginformasikan 

terjadinya suatu tindakan, contoh:  َعِّ وْ لجُ بِّ  اتَ م  (Dia mati karena 

kelaparan). Frasa ini menginformasikan bahwa kematian 

seseorang itu adalah karena kelaparan.17 

d. Ta‘diyah (transitif). Maksudnya kata kerja yang semula 

bermakna intransitif (lāzim) dengan dimasuki ba tersebut maka 

berubah menjadi transitif (ta‘diyah), contoh:  َمْ هِّ رِّ وْ ن ُ بِّ  اللُ  بَ هَ ذ  yakni 

dengan memosisikan lafal  ِّمْ هِّ رِّ وْ ن ُ ب  sebagai objeknya (maf‘ūl). 

Dengan demikian maknanya menjadi: Allah menghilangkan 

cahaya mereka.18 

e. Qasam (sumpah). Ḥārf bā dikenal juga dengan makna sumpah, 

baik dengan menyebut fi‘il qasam secara eksplisit atau tidak, 

contoh:  ِّنى دَ هِّ تَ جْ لََ  للِّ ب  (Demi Allah saya akan bersungguh-

sungguh). Pemakaian huruf ini dapat bersama isim zhāhir seperti 

                                                             
16 Ibid. 
17 Ibid., 22. 
18 Ibid. 
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contoh tadi dan juga isim dhamīr, contoh:  ِّنى لَ عَ ف ْ لََ  كِّ ب  (Demimu 

saya bekerja).19 

f. Muqābalah (imbangan). Dalam konteks ini bā menggambarkan 

keseimbangan makna antara dua hal, contoh:  ِّاذَ ا بَِّ ذَ هَ  كَ تُ عْ ب  (Saya 

jual benda ini kepadamu dengan harga ini). Tampak jels dalam 

contoh tersebut frasa بَِّ ذَ ا mengimbangi kata هَ ذَ ا sebelumnya.20 

g. Zharfiyah (menegaskan tempat atau waktu). Hal ini terlihat pada 

kasus dimana bā masuk pada kosakata yang menginformasikan 

tempat, contoh:  َر  دْ بَ بِّ  اللُ  مُ كُ رَ صَ نَ  دْ قَ لَ و  (Sungguh Allah telah 

memenangkan kalian pada perang Badar) atau waktu, contoh: 

 21.(Kami selamatkan mereka pada waktu sahur) نَى ي ْ نَ اهُ مْ  بِّ سَ حَ ر  

h. Mushāhabah (menyertai). Ḥārf bā ini memiliki makna bersama 

  :Seperti terlihat dalam firman Allah Q.S. Hud ayat 48 (مع)

م  لَا سَ بِّ  طْ بِّ هْ اِّ   (Turunlah dengan selamat). Ungkapan ini 

menggambarkan bahwa proses turunnya tersebut bersama dengan 

keselamatan.22 

                                                             
19 Ibid., 23. 
20 Ibid. 
21 Ibid. 
22 Ibid., 24. 
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i. Tab‘īdh (sebagian). Ḥārf bā yang seringkali diartikan dengan hārf  

 yang bermakna sebagian. Seperti tertera didalam firman (min) من

Allah Q.S. Al-Muthaffifin ayat 28:  َبَِّ  بُ رَ شْ ا يَ ن  ي ْ ع 
ُ
نَ وْ ب ُ رى قَ ا ال  (Yaitu 

mata air (dalam surga), minum di sebagiannya mereka yang dekat 

kepada Allah). Ungkapan ini berkonotasi bahwa mata air tempat 

minum di surga itu ada kekhususannya, jadi tidak bisa sembarang 

minum, melainkan sesuai dengan yang diperuntukkan baginya.23 

j. Bermakna عن (al-mujāwazah). Ḥārf bā yang mengandung makna 

  :Seperti dalam firman Allah Q.S. Al-Ma‘arij ayat 1 .عن

ع  اقِّ وَ  اب  ذَ عَ بِّ  لٌ ائِّ سَ  لَ أَ سَ   (Bertanyalah orang yang bertanya tentang 

azab yang terjadi). Pada umumnya huruf ba ini terletak setelah 

ada pertanyaan.24 

k. Bermakna على (al-isti‘lā). Seperti dalam firman Allah Q.S. Ali-

Imron ayat 75:  ِّار  طَ نْ قِّ بِّ  هُ نْ مَ تَْ  نْ إ  (Jika dia diberi amanah atas harta 

yang banyak).25 

                                                             
23 Ibid. 
24 Ibid. 
25 Ibid. 
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l. Ta‘kīd (penguat arti). Seperti didalam firman Allah pada Q.S. Ar-

Ra’d ayat 43: وَ كَ فَ ى بِّ للِّ  شَ هِّ يْ د  ا (Dan cukuplah Allah menjadi 

saksi).26 

2. Min (من). Huruf ini juga memiliki sejumlah makna yang perlu 

diamati agar kita mendapatkan pemahaman yang benar, antara lain 

sebagai berikut: 

a. Tempat bermulanya suatu peristiwa atau waktunya. Seperti pada 

firman Allah dalam Q.S. Al-Isra ayat 1:  

  نَ مِّ  لا  يْ لَ  هِّ دِّ بْ عَ ى بِّ رَ سْ أَ 
َ
ىصَ قْ الَ  دِّ جِّ  السْ لََ إِّ  امِّ رَ الَ  دِّ جِّ سْ ال  (Dia telah 

menjalankan hamba-Nya pada malam hari dari Masjid Haram ke 

Masjid Aqsha).27 

b. Tab‘īdh (sebagian). Seperti tertera pada firman Allah Q.S. Ali-

Imron ayat 92:  َى  الَ نَ ت َ  نْ ل نَ وْ ب   ا تِّ ا مِّى وْ قُ فِّ نْ ت ُ  تَّى حَ  البِّ  (Kalian tidak akan 

mendapatkan keluhuran budi sebelum mengifakkan sebagian dari 

harta yang kalian cintai). Ciri makna ini ialah bilamana من dapat 

digantikan oleh lafal 
 بعض28

                                                             
26 Ibid. 
27 Ibid., 25. 
28 Ibid., 25-26. 
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c. Bayān (penjelasan). Seperti didalam firman Allah pada Q.S. Al-

Hajj ayat 30:  َنِّ ثَ وْ الَ  نَ مِّ  سَ جْ ا الر ِّ وْ ب ُ نِّ تَ اجْ ف  (Maka jauhilah olehmu suatu 

yang kotor yaitu kepercayaan terhadap berhala-berhala itu). Ciri 

makna ini ialah bilamana unsur kedua bisa berfungsi menjadi 

prediket kalimat seperti 
 الر ِّ جْ سَ  هُ وَ  الَ وْ ثَ نِّ 29

d. Ta‘kīd (penguat makna). Seperti pada firman Allah dalam Q.S. 

Fatir ayat 3:  َاللِّ  يُْ غَ  ق  الِّ خَ  نْ مِّ  لْ ه  (Apakah ada satu pun pencipta 

selain Allah?). Dalam konteks ini من berkonotasi menekankan 

makna bahwa tidak ada satu pun pencipta selain Allah sendiri.30 

e. Badal (ganti). Seperti didalam Q.S. At-Taubah ayat 38:  

ةِّ رَ خِّ الَ  نَ ا مِّ يَ ن ْ الد   اةِّ يَ لَ بِّ  مْ تُ ي ْ ضِّ رَ أَ   (Apakah kalian lebih menyukai hidup 

di dunia daripada hidup di akhirat yang abadi?).31  

f. Zharfiyyah (menegaskan tempat atau waktu). Hal ini terlihat pada 

kasus dimana من masuk pada kosakata yang menginformasikan 

tempat seperti pada Q.S. Fatir ayat 40:  َضِّ رْ الَ  نَ ا مِّ وْ قُ لَ ا خَ اذَ م  (Apakah 

                                                             
29 Ibid., 26. 
30 Ibid. 
31 Ibid., 27. 
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yang telah mereka ciptakan di muka bumi?), jadi من dalam 

konteks ini berkonotasi 
 فى32

g. Sababiyah atau Ta‘līl (alasan melakukan sesuatu). Seperti pada 

Q.S. Nuh ayat 25:  اوْ ق ُ رِّ غْ أُ  مْ اتِِّّ ئَ ي ْ طِّ ا خَ مِّى  (Disebabkan kesalahan-

kesalahan mereka, mereka ditenggelamkan).33 

h. Bermakna عن (jauh). Seperti pada Q.S. Az-Zumar ayat 22:  

اللِّ  رِّ كْ ذِّ  نْ مِّ  مْ بِِّّ وْ لُ ق ُ  ةِّ يَ اسِّ قَ لْ لِّ  لٌ يْ وَ ف َ   (Maka celakalah bagi mereka yang 

kesat hatinya (karena) jauh dari mengingat Allah).34 

3. ‘An (عن) bermakna sebagai berikut: 

a. Bu‘d (jauh). Seperti pada Q.S. Al-Baqarah ayat 142:  

مْ هِّ تِّ لَ ب ْ قِّ  نْ عَ  مْ هُ لَى ا وَ مَ   (Apakah yang memalingkan mereka (umat 

Islam) jauh dari kiblatnya).35 

b. Alasan. Seperti pada Q.S. Hud ayat 53:  

كَ لِّ وْ ق َ  نْ ا عَ نَ تِّ ي آلَِّ كِّ ارِّ تَ بِّ  نُ نَْ   (Kami tidak akan meninggalkan 

Tuhan kami disebabkan ucapanmu).36 

                                                             
32 Ibid. 
33 Ibid. 
34 Ibid. 
35 Ibid., 28. 
36 Ibid. 
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c. Min (من). Seperti pada Q.S. At-Taubah ayat 104:  

-Dia menerima taubat dari hamba) هُ وَ  ي َ قْ بَ لُ  الت ى وْ بَ ةَ  عَ نْ  عِّ بَ ادِّ هِّ 

Nya).37 

d. Badal (ganti). Seperti pada Q.S. Al-Baqarah ayat 48:  

ََْ لََ  ائ  ي ْ شَ  س  فْ ن َ  نْ عَ  سٌ فْ ن َ  يْ زِّ    (Seseorang tidak dapat menebus 

kesalahan orang lain, sebagai ganti darinya sedikit pun).38 

4. ‘Alā (على) bermakna sebagai berikut: 

a. Min (من). Seperti pada Q.S. Al-Muthaffifin ayat 2:  

نَ وْ ف ُ وْ ت َ سْ يَ  اسِّ ى النى لَ ا عَ وْ الُ تَ ا اكْ ذَ إِّ   (Apabila menerima takaran dari 

orang lain mereka minta dipenuhi).39 

b. Alasan. Seperti pada Q.S. Al-Hajj ayat 37:  

مْ اكُ دَ ا هَ ى مَ لَ عَ  ا اللَ وْ بِّ ُ كَ تُ لِّ   (Supaya kalian mengagungkan Allah 

karena Dia telah menuntun kalian).40 

c. Fī (فى). Seperti pada Q.S. Al-Qashash ayat 15:  

                                                             
37 Ibid. 
38 Ibid. 
39 Ibid. 
40 Ibid., 29. 
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  لَ خَ دَ وَ 
َ
اهَ لِّ هْ أَ  نْ مِّ  ة  لَ فْ غَ  يِّْ ى حِّ لَ عَ  ةَ نَ ي ْ دِّ ال  (Musa masuk ke kota 

(Madinah) pada waktu penduduknya sedang lengah).41 

d. Isti‘lā (dasar pijakan). Seperti pada Q.S. Al-Maidah ayat 2:  

ىوَ قْ الت ى  وَ  البِِّّ  ى لَ ا عَ وْ ن ُ اوَ عَ ت َ وَ   (Bekerjasamalah kalian atas dasar al-

birr dan takwa).42 

5. Fī (فى) bermakna sebagai berikut: 

a. Zharfiyyah (berkonotasi tempat atau waktu). Seperti pada 

Q.S. Ar-Rum ayat 2-4:  ِِّضِّ رْ  الَ نَ دْ  أَ ف  (Di negeri yang 

terdekat),  َْفِِّ  بِّ ضْ عِّ  سِّ نِّ ي (Dalam beberapa tahun kemudian).43 

b. Muqāyasah (membandingkan). Seperti pada Q.S. At-Taubah 

ayat 38:  َلٌ يْ لِّ قَ  لَى إِّ  ةِّ رَ خِّ  الَ ا فِِّ يَ ن ْ الد   اةِّ يَ الَ  اعُ تَ ا مَ مَ ف  (Tiadalah 

kenikmatan hidup di dunia ini bila dibandingkan dengan 

kehidupan di akhirat melainkan sedikit sekali).44 

c. Ilā (َإل). Seperti pada Q.S. Ibrahim ayat 9:  

                                                             
41 Ibid. 
42 Ibid. 
43 Ibid. 
44 Ibid. 
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مْ هِّ اهِّ وَ ف ْ  أَ فِِّ  مْ هُ ي َ دِّ يْ ا أَ وْ د  رُ ف َ   (Lalu mereka menutupkan ke mulut 

masing-masing).45 

6. Kāf (ك) berkmakna sebagai berikut: 

a. Tasybīh (perumpamaan). Seperti pada Q.S. Al-Fath ayat 29:  

هُ أَ طْ شَ  جَ رَ خْ أَ  ع  رْ زَ كَ   (Sifat-sifat kaum muslimin bagaikan 

tanaman yang mengeluarkan tunasnya).46 

b. Ta‘līl (alasan). Seperti pada Q.S. Al-Baqarah ayat 198: 

مْ اكُ دَ ا هَ مَ كَ   هُ وْ رُ كُ اذْ وَ   (Berdzikirlah dengan menyebut Allah 

karena Dia telah menuntun kalian).47 

c. Ta‘kīd (penguat makna). Seperti pada Q.S. As-Syura ayat 

ءٌ يْ شَ  هِّ لِّ ثْ مِّ كَ   سَ يْ لَ  :11  (Tidak ada yang serupa dengan yang 

seperti Dia sedikit jua pun). 

7. Lām (ل) bermakna sebagai berikut: 

a. Hak milik. Seperti pada Q.S. Al-Baqarah ayat 284:  

ضِّ رْ  الَ ا فِِّ مَ وَ  اتِّ اوَ مَ  السى ا فِِّ مَ  للِّ   (Hanya milik Allah semua yang 

ada di langit dan di bumi).48 

b. Ta‘līl (alasan). Seperti pada Q.S. An-Nisa ayat 105:  

                                                             
45 Ibid., 30. 
46 Ibid. 
47 Ibid. 
48 Ibid. 
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اسِّ النى  يَْ بَ  مَ كُ حْ تَ لِّ  قِّ  لَ بِّ  ابَ تَ الكِّ  كَ يْ لَ ا إِّ نَ لْ زَ ن ْ أَ   (Sungguh Kami telah 

menurunkan kitab kepadamu membawa kebenaran, supaya 

kamu menegakkan hukum diantara manusia).49  

c. Ilā (َإل). Seperti pada Q.S. Ar-Ra’d ayat 2:  

ىم  سَ مُ  ل  جَ ي لَِّ رِّ يَْ  ل  كُ   (Masing-masing (planet) beredar hingga 

waktu yang ditentukan).50 

d. Fī (فى). Seperti pada Q.S. Al-A’raf ayat 187:  

وَ هُ  لَى ا إِّ هَ تِّ قْ وَ ا لِّ هَ ي ْ لِّ   يَُ لََ   (Tidak seorang pun yang dapat 

menjelaskan kapan waktu ledatangannya (hari kiamat) selain 

Dia).51 

8. Ilā (َإل) 

a. Li intihā’i al-ghāyah.  ِّ52سِّ رْ تُ  إِّ لََ  الكُ وْ فَ ة
 

b. Bi ma‘na ma‘a (مع).  ْ53وَ لََ  تَْ كُ لُ وْ ا أَ مْ وَ الَُ مْ  إِّ لََ  أَ مْ وَ الِّ كُ مْ  أي مَ عَ  أَ مْ وَ الِّ كُ م
 

9. Wāw al-qasam (و) 

                                                             
49 Ibid., 30-31. 
50 Ibid., 31. 
51 Ibid. 
52 Nawawi Ibn Muhammad ‘Ali Ibn Ahmad Ibn Abu Bakar, ‘Awāmil Mandāyā. (Rangkas Bitung: 

Toko Kitab Kairo, t.tp), 3. 
53 Ibid. 
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a. Li tadkhula illā ‘alā ismi al-dzāhir la al-mudhmar.  

54وَ اللِّ  لََ شْ رَ بَ نى  الَ مْ رَ 
 

10. Tā al-qasam (ت) 

a. La tadkhula illā ‘alā ismillah ta‘alā.   55تََ للِّ  لََ ضْ رِّ بَ نى  زَ يْ دا
 

11. Rubba (  رب) 

a. Li at-taqlīl.  ُ56رُ بى  رَ جُ ل    كَ رِّ يْ   لَ قِّ ي ْ تُ ه
 

12. Wāw rubba (و) 

a. Bi ma‘nā rubba.  ِّ57وَ ب َ لْ دَ ةٌ  لَ يْ سَ  فِّ ي ْ هَ ا أَ نِّ يْ سَ  إِّ لََ  الي ُ عَ افِّ رُ  وَ العَ يْ س
 

13.  Mudz (مذ) 

a. Ibtida’ al-ghāyah fī az-zamān al-mādhī.  ِّ58مَ ا رَ أَ ي ْ تُ هُ  مُ ذْ  ي َ وْ مِّ  الجُ مْ عَ ة
 

14.  Mundzu (منذ) 

a. Ibtida’ al-ghāyah fī az-zamān al-mādhī.  

 59 مَ ا رَ أَ ي ْ تُ هُ  مُ نْ ذُ  ي َ وْ مِّ  الجُ مْ عَ ةِّ 

                                                             
54 Ibid. 
55 Ibid. 
56 Ibid. 
57 Ibid. 
58 Ibid.,4. 
59 Ibid. 
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15.  Hattā (  َّحت) 

a. Li intihā’ al-ghāyah.  60 أَ كَ لْ تُ  السى مَ كَ تَ  حَ تَّى  رَ أْ سِّ هَ ا
 

16.  Hāsyā (حاشا), ‘Adā ( اعد ), Khalā (خلا) 

a. Istitsnā’.   61 جَ اءَ نِّ  القَ وْ مُ  حَ اشَ ا زَ يْ د   وَ عَ دَ ا عَ مْ ر  و وَ خَ لَا  بَ كْ ر
 

C. Keterkaitan antara ḥarf jarr dengan Al-Qur’an 

Bahasan ini adalah bagian dari prolog tentang persoalan mengenai 

ḥarf jarr yang termuat di dalam Al-Qur’an. Dalam hubungannya dengan Al-

Qur’an, ḥarf jarr menjadi salah satu huruf yang menduduki posisi sangat 

menentukan dalam proses pemahaman suatu ungkapan, tanpa ḥarf jarr 

sebuah kalimat tidak akan dapat dipahami dengan baik dan benar. Jadi ḥarf 

jarr adalah penentu terhadap makna kalimat yang dimasukinya, karena ḥarf 

jarr bisa sangat memengaruhi perubahan makna dalam Al-Qur’an.  Berikut 

beberapa urgensi ḥarf jarr dalam Al-Qur’an : 

a. Pemahaman yang benar terhadap makna yang dikandung 

dan dimaksud didalam ayat-ayat Al-Qur’an. 

b.  Mengetahui sastra Al-Qur’an dan dan gaya bahasanya yang 

tinggi. 

                                                             
60 Ibid. 
61 Ibid. 
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c. Dapat menentukan pendapat yang sesuai dan kuat dengan 

argumentasinya diantara berbagai penafsiran didalam ayat-

ayat Al-Qur’an. 

d. Memahami berbagai hukum syariat yang muncul dari 

masalah-masalah kebahasaan.62 

Satu ḥarf jarr dalam Al-Quran bisa sangat 

mempengaruhi perubahan makna, bahkan tidak sedikit yang 

maknanya bisa berubah menjadi antonim. Misal kata رغب 

yang makna aslinya menunjukkan keluasan atau kehendak, 

akan berbeda ketika ditambah kata ِف (fī) menjadi ِرغب ف 

memiliki makna dzarfiyah (penempatan) menunjukkan 

sesuatu yang diinginkan atau suka. Lalu jika ditambah kata 

 memiliki makna al-Mujawazah رغب عن menjadi (an‘) عن

yaitu melampaui, melewati atau tidak diinginkan. Dan 

jikalau ditambah kata رغب إلَ  menjadi (ilā)  إلَ maka berarti 

intihā’ al-Ghāyah yaitu ujung dari tujuan atau 

mengarahkannya hanya kepada sesuatu yang diinginkan. 

Serta jika ditambah kata  ب (bā) menjadi  رغب ب memiliki 

makna al-Ilshāq yaitu melekat atau sesuatu yang diinginkan 

                                                             
62 Karim Hafid, Relevansi Kaidah Bahasa Arab Dalam Memahami Al-Qur’an. E-Jurnal UIN 

Alauddin Makassar, Vol. 4, No. 2, 2016., 198. 
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melekat dengan keinginan. Jadi ḥarf jarr adalah satu 

kesatuan yang utuh, tidak dapat dipisahkan antara yang satu 

dengan yang lain. Oleh karena itulah memerlukan 

pembelajaran dan pengkajian lebih dalam lagi jika kita ingin 

memahami dengan baik dan benar frasa ayat-ayat suci yang 

mengandung ḥarf jarr itu dialam kitab samawi tersebut. 

Subjek inilah yang akan menjadi fokus kajian lebih 

mendalam pada pembahasan selanjutnya.63 

D. Contoh implementatif ḥarf jarr dalam Al-Qur’an 

Dalam memberikan contoh implementatif ḥarf jarr dengan Al-

Qur’an peneliti hanya memberikan contoh ḥarf jarr yang sering muncul 

didalam Al-Qur’an diantaranya: bā, min, ilā, ‘an, ‘alā, fī, kāf, lām. 

Mengingat kondisi yang demikian maka pembahasan ini difokuskan pada 

beberapa huruf tersebut. Seterusnya ayat-ayat yang dijadikan contoh pun 

harus ditentukan secara ketat dan proporsional. Hal ini dirasa sangat penting 

mengingat Al-Qur’an memuat banyak sekali ayat suci yakni berjumlah 

6.000-an lebih ayat. Apabila hal ini tidak dibatasi maka pengkajian 

terhadapnya akan menghadapi kendala yang sangat besar dan sulit sekali 

diselesaikan dalam waktu dekat sebagaimana telah disinggung diatas dan 

semuanya adalah subjek kajian ini. Berdasarkan kondisi yang demikian ini, 

maka perlu ditetapkan contoh yang akan dijadikan fokus atau batasan yaitu 

juz 30 atau biasa disebut dengan juz ‘amma. Dengan sengaja juz ini dipilih 

karena ayat-ayat yang termuat didalamnya berbicara mengenai berbagai 

                                                             
63 Ibid., 56-57. 
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aspek kehidupan seperti halnya akidah, ibadah, muamalah, budaya, 

ekonomi, politik dan lain sebagainya. Jadi juz ini bisa disebut representasi 

kandungan Al-Qur’an terhadap berbagai macam persoalan umat.  

 Meskipun fakta yang dikemukakan diatas masih sangat terbatas dan 

baru sedikit dari variasi makna ḥarf jarr yang termuat dalam Al-Qur’an, 

namun hal itu merupakan bukti yang autentik dan signifikan bahwa 

pemaknaan atau konotasi ḥarf jarr didalam Al-Qur’an beragam sekali. 

Terjadinya hal itu bukan suatu kebetulan belaka, melainkan sengaja dibuat 

demikian demi berlangsungnya misi Al-Qur’an sebagai kitab hidayah atau 

petunjuk yang memuat bermacam-macam pola dan materi tuntunan sejalan 

dengan bervariasinya pendengar atau umat yang diserunya di seluruh dunia 

sejak dahulu kala sampai saat ini. kondisi yang demikian menjelaskan 

kepada kita bahwa suatu kearifan dan kebijakan yang diajarkan Al-Qur’an 

dalam berkomunikasi menyeru umat ke jalan yang benar dan sekaligus 

menjadi pedoman bagi mereka ketika menjalankan misi dakwah tersbut, 

sehingga tugas suci itu berhasil efektif dan efisien.  

 Beragamnya konotasi ḥarf jarr sebagaimana yang telah dijelaskan 

sebelumnya merupakan sesuatu yang given, harus diterima apa adanya 

tanpa reserve, namun yang menjadi permasalahan yang krusial adalah apa 

dan bagaimana upaya yang dapat dilakukan untuk mengetahui keragaman 

makna itu. Atau didalam ungkapan lainnya, metode apa yang dapat 

digunakan untuk menemukan makna yang bervariasi itu, sehingga kita tidak 

salah dalam memahami dan menafsirkan ayat-ayat suci yang memuat ḥarf 

jarr tersebut. 
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 Berikut contoh dari 8 ḥarf jarr dari bā, min, ilā, ‘an, ‘alā, fī, kāf, lām 

di dalam juz ‘amma: 

1. Min (من): 

a. Ibtida’. Q.S. An-Naba’ ayat 14:  َااج  جى ثَ  اء  مَ  اتِّ رَ صِّ العْ  نَ ا مِّ نَ لْ زَ ن ْ أَ  و  

b. Tab‘īdh. Q.S. An-Nas ayat 5-6:  

ُُ فِِّ  سُ وِّ سْ وَ ي ُ  يْ ذِّ الى   اسِّ النى وَ  ةِّ نى الجِّ  نَ ( مِّ ۵) اسِّ النى  رِّ وْ دُ    

c. Badal. Q.S. Al-Ghasyiyah ayat 7:  ََع  وْ جُ  نْ  مِّ نِّ غْ  ي ُ لََ وَ  نُ مِّ سْ  يُ ل  

d. Bayānah. Q.S. Al-Bayyinah ayat 1:  

ةِّ نَ يِّ  البَ  مُ هُ ي َ تِّ  تَْ تَّى حَ  يَْ ك ِّ فَ ن ْ مُ  يَْ كِّ رِّ الشْ  وَ  ابِّ تَ الكِّ  لِّ هْ أَ  نْ ا مِّ وْ رُ فَ كَ   نَ يْ ذِّ الى  نِّ كُ يَ  لَْ   

e. Ta’kīd. Q.S. At-Thariq ayat 10:  َر  ُِّ  اَ لََ وَ  ة  وى ق ُ  نْ مِّ  هُ ا لَ مَ ف  

f. Zharfiyyah. Q.S. Al-Buruj ayat 20:  َطٌ يْ مِّ  مْ هِّ ائِّ رَ وَ  نْ مِّ  اللُ و  

2. Ilā (َإل) 

a. Ghāyah. Q.S. An-Nazi‘at ayat 44:  ِّااهَ هَ ت َ ن ْ مُ  كَ ب ِّ  رَ لََ إ  

b. Tafkīr. Q.S. Al-Ghasyiyah ayat 17:  

تْ قَ لِّ خُ  فَ يْ كَ   لِّ بِّ  اِِّ لََ إِّ  نَ وْ رُ ظُ نْ  ي َ لَا فَ أَ   

c. Rajā’. Q.S. Al-Insyirah ayat 8:  َبْ غَ ارْ فَ  كَ ب ِّ  رَ لََ إِّ و  
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3. ‘An (عن) 

a. Ba‘īd. Q.S. An-Nazi‘at ayat 40:  

ىوَ الَ  نِّ عَ  سَ فْ ى الن ى نََ وَ  هِّ ب ِّ رَ  امَ قَ مَ  افَ خَ  نْ ا مَ مى أَ وَ   

b. Ta‘līl. Q.S. Al-Insyiqaq ayat 19:  َق  بَ طَ  نْ ا عَ ق  ب َ طَ  بُى كَ تَْ ل  

c. Badal. Q.S. Al-Lail ayat 11:  َىدى رَ ا ت َ ذَ إِّ  هُ الُ مَ  هُ نْ  عَ نِّ غْ ا ي ُ مَ و  

4. ‘Alā (على) 

a. Ibtida’. Q.S. Al-Muthaffifin ayat 2:  

نَ وْ ف ُ وْ ت َ سْ يَ  اسِّ ى النى لَ ا عَ وْ الُ تَ ا اكْ ذَ إِّ  نَ يْ ذِّ الى   

b. Ta‘līl. Q.S. Al-‘Adiyat ayat 7:  َد  يْ هِّ شَ لَ  كَ لِّ ى ذَ لَ عَ  هُ نى إِّ و  

c. Zharfiyyah. Q.S. Al-Humazah ayat 7-8:  

ةٌ دَ َُ ؤْ مُ  مْ هِّ يْ لَ ا عَ نىَ ( إِّ ۷) ةِّ دَ ئِّ فْ ى الَ لَ عَ  عُ لِّ طى  تَ تِّ الى   

5. Fī (فى) 

a. Zharfiyyah. Q.S. Al-Fajr ayat 11-12:  

ادَ سَ ا الفَ هَ ي ْ ا فِّ وْ رُ ث َ كْ أَ ( فَ ۱۱) دِّ لَا  البِّ ا فِِّ وْ غَ طَ  نَ يْ ذِّ الى   

b. Muqāyasah. Q.S. Al-A‘la ayat 13:  لََ ا وَ هَ ي ْ فِّ  تُ وْ يَُ لََ  ثُى ََْ يَ    

c. Ilā. Q.S. An-Nazi‘at ayat 10:  َ ةِّ رَ افِّ  الَ فِِّ  نَ وْ دُ وْ دُ رْ مَ  لَ اى إِّ أَ  نَ وْ لُ وْ قُ ي  
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6. Bā (ب) 

a. Isti‘ānah.  ِّمِّ يْ حِّ الرى  نِّ حَْ الرى  اللِّ  مِّ سْ ب  

b. Qasam. Q.S. Al-Balad ayat 1:  ََدِّ لَ الب َ ا ذَ بَِّ  مُ سِّ قْ  أُ ل  

c. Zharfiyyah. Q.S. Al-Balad ayat 2:  َدِّ لَ ا الب َ ذَ بَِّ  ل  حِّ  تَ نْ أَ و  

d. Ta‘līl. Q.S. Al-‘Alaq ayat 15:  َلنى ا بِّ ع  فَ سْ نَ لَ  هِّ تَ ن ْ ي َ  لَْ  نْ ئِّ  لَ لاى ك ُِّ ةِّ يَ ا  

e. Mushahabah. Q.S. At-Thariq ayat 14:  َلِّ زْ لَ بِّ  وَ ا هُ مَ و  

f. Ilshāq.  َ م  يْ لِّ أَ  اب  ذَ عَ بِّ  مْ هُ رْ ش ِّ بَ ف  

g. Tab‘īdh. Q.S. Al-Muthaffifin ayat 28:  َنَ وْ ب ُ رى قَ مُ ا الْ بَِّ  بُ رَ شْ ا يَ ن  ي ْ ع  

7. Kāf (ك) 

a. Tasybīh. Q.S. Al-Qari‘ah ayat 4-5:  

شِّ وْ فُ ن ْ مَ الْ  نِّ هْ العِّ كَ   الُ بَ الجِّ  نُ وْ كُ تَ ( وَ ٤) ثِّ وْ ث ُ ب ْ مَ الْ  اشِّ رَ الفَ كَ   اسُ النى  نُ وْ كُ يَ  مَ وْ ي َ   

8. Lām (ل) 

a. Milkiyah. Q.S. Al-Buruj ayat 9:  

د  يْ هِّ شَ  ءِّ يْ شَ  ل ِّ ى كُ لَ عَ  اللُ وَ  ضِّ رْ الَ وَ  اتِّ اوَ مَ السى  كُ لْ مُ  هُ لَ  يْ ذِّ الى   

b. Ta‘līl. Q.S. Al-Kautsar ayat 2:  َرْ انَْ وَ  كَ ب ِّ رَ لِّ  ل ِّ صَ ف  
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c. Ilā. Q.S. An-Nazi‘at ayat 36:  َىرَ ي َ  نْ مَ لِّ  مُ يْ حِّ الجَ  تِّ زَ ر ِّ ب ُ و  

 

 

E. Contoh implementatif ḥarf jarr bā dalam surat al-Maidah 

Berdasarkan hasil penelusuran peneliti, ditemukan 91 kali ḥarf jarr 

bā yang terdapat didalam surat al-Maidah. Adapun ayat-ayat yang ditempati 

ḥarf jarr bā dalam surat al-Maidah adalah sebagai berikut64: 

Nomor 

Ayat 

Ayat 

لْ اَوْفُ وْا  1  عُقُوْداِۗ بِا
يْْاَنا فَ قَدْ حَباطَ عَمَلهُبِا وَمَنْ يَّكْفُرْ  5  لْْا
بُ وْا  10 يْنَ كَفَرُوْا وكََذَّ يْ تانَآ اُ بِاٰيٰ وَالَّذا كَ اَصْحٰبُ الَْْحا ىِٕ

ٰٰۤ
 ما ول

تُمْ  12  سُلايْ وَعَزَّرْتُُوُْهُمْ بارُ وَاٰمَن ْ
بكُُمْ  قُلْ فَلامَ  18  نُ وْباكُمْ باذُ يُ عَذ ا
مْ ن َ  27  لْْقَ ا  بِا بَاَ ابْنََْ اٰدَمَ وَاتْلُ عَلَيْها
ط  بابَ مَآ اَنََ۠  28 تُ لَكَ   اسا َق ْ  يَّدايَ االَيْكَ لْا
اَ  29 ْٓ ارُايْدُ اَنْ تَ بُ وْٰۤ  ثْاْيْ وَااثْاْكَ بِاا اان ا
فْتَدُوْا  36   الْقايٰمَةا  يَ وْما  عَذَابا  مانْ  باهلاي َ

                                                             
64 Nur Asdaliah, dkk, Huruf Jar Ba Dan Kandungan Maknanya Dalam Q.S. Al-Maidah. Jurnal 

Loghat Arabi Sulwesi Barat, Vol. 3, No. 1, Juni 2022, 75-81. 



25 
 

هَا   باٰ وَمَا هُمْ  37 ن ْ يَْْ ما   راجا
  ا كَسَبَا نَكَالْا م انَ اللّٰ ا ِۗ باَ  38
ا اٰمَنَّا  41 مْ وَلََْ تُ ؤْمانْ قُ لُوْبُُمُْ بِاَ قَالُوْٓ  ف ْوَاهاها
كَ  43 ىِٕ

ٰٰۤ
  ࣖلْمُؤْمانايَْْ بِا وَمَآ اوُل

نَا عَلٰٓى اٰثََراهامْ  46  عايْسَى ابْنا مَرْيَََ با وَقَ فَّي ْ
52  َ تِا ُ اَنْ يََّّْ  لْفَتْحا بِا فَ عَسَى اللّٰ 
يْنَ اَقْسَمُوْا  53  للّٰ ا جَهْدَ اَيْْاَنِاامْ بِا الَّذا
54  ُ  قَوْم  يُّحاب حهُمْ با فَسَوْفَ يََّْتاى اللّٰ 
 مْ قَ وْمل لَّْ يَ عْقالُوْنَ نَُِّ  بِاَ ذٰلاكَ  58
نَا بِا اٰمَنَّا  59  للّٰ ا وَمَآ انُْزالَ االَي ْ
 ر   م انْ ذٰلاكَ مَثُ وْبةَا عانْدَ اللّٰ ا ِۗ باشَ قُلْ هَلْ انَُ ب ائُكُمْ  60
مْ وَلعُانُ وْا  64 يْها اَغُلَّتْ ايَْدا  قاَلُوْا    با
را بِا مَنْ اٰمَنَ  69  للّٰ ا وَالْي َوْما الْْٰخا
70  

ٌۢ
ءَهُمْ رَسُوْلل اَكُلَّمَا جَاٰۤ  لَْ تََوْٰٓى انَْ فُسُهُمْ  با

يْلٌۢ  71 ُ بَصا  ا يَ عْمَلُوْنَ باَ وَاللّٰ 
 صَوْا وَّكَانُ وْا يَ عْتَدُوْنَ ا عَ باَ ذٰلاكَ  78
نُ وْنَ  81  للّٰ ا بِا وَلَوْ كَانُ وْا يُ ؤْما
يَْْ وَرهُْبَانَا بِاَ ذٰلاكَ  82 يْسا هُمْ قاس ا ن ْ  نَّ ما
للّٰ ا وَمَا لَنَا لَْ نُ ؤْمانُ  84 ءَنََ مانَ بِا   الْْقَ ا  وَمَا جَاٰۤ
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85  ُ  ا قاَلُوْا جَنٰ ت  باَ فَاَثََبَُمُُ اللّٰ 
بُ وْا  86 يْنَ كَفَرُوْا وكََذَّ يْما بِاٰ وَالَّذا كَ اَصْحٰبُ الَْْحا ىِٕ

ٰٰۤ
 ࣖ يٰتانَآ اوُل

نُ وْنَ ه با وَّات َّقُوا اللّٰ َ الَّذايْٓ انَْ تُمْ  88   مُؤْما
نْكُمْ  عَدْل   ذَوَاه با مَا قَ تَلَ مانَ الن َّعَما يَُّْكُمُ   95   م ا
 ل ا شَيْء  عَلايْمل باكُ وَاَنَّ اللّٰ َ  97
 ا كٰفارايْنَ بُاَ ثَُّ اَصْبَحُوْا  102
تُمْ تَ عْمَلُوْنَ باَ فَ يُ ن َب ائُكُمْ  105  ا كُن ْ
مٰنا  107  للّٰ ا لَشَهَادَتُ نَآ بِا فَ يُ قْسا
تُ وْا  108 هَآ بِا ذٰلاكَ اَدْنٰٰٓ اَنْ يََّّْ  لشَّهَادَةا عَلٰى وَجْها
116  ْ  ق   ِۗ باَ اَنْ اَقُ وْلَ مَا لَيْسَ لِا
117  ْ  ه با مَا قُ لْتُ لََمُْ االَّْ مَآ اَمَرْتَنَا
مُ وَلَْمُْ الْاْنْزايْرا وَمَآ اهُالَّ لاغَيْا اللّٰ ا  3 تَةُ وَالدَّ  وَالْمُنْخَناقَةُ  ٖ  هبا  حُر امَتْ عَلَيْكُمُ الْمَي ْ

يةَُ  وَالْمَوْقُ وْذَةُ  تُمِْۗ  مَا لَّْ اا  السَّبُعُ  اكََلَ  وَمَآ  وَالنَّطايْحَةُ  وَالْمُتََدَ ا  عَلَى ذُباحَ  وَمَا ذكََّي ْ
مُوْا وَاَ  النحصُبا   لَْْزْلَْماِۗ بِا نْ تَسْتَ قْسا

لُوْا وُجُ  6 يْنَ اٰمَنُ وْٓا ااذَا قُمْتُمْ االََ الصَّلٰوةا فَاغْسا يَ حهَا الَّذا يَكُمْ االََ وْ يٰٰٓ هَكُمْ وَايَْدا
كُمْ وَاَرْجُلَكُمْ االََ الْكَعْبَيْْاِۗ وَاانْ كُن ْ بارُ الْمَرَافاقا وَامْسَحُوْا  تُمْ جُنُ باا فَاََّّهَّرُوْاِۗ ءُوْسا

ىِٕطا اَوْ لٰمَسْ  نْكُمْ م انَ الْغَاٰۤ ءَ اَحَدل م ا
تُمْ مَّرْضٰٓى اَوْ عَلٰى سَفَر  اَوْ جَاٰۤ تُمُ وَاانْ كُن ْ

ا َّيَ اباا فاَمْسَحُوْا ا ءا فَ ت َيَمَّمُوْا صَعايْدا
ءَ فَ لَمْ تَاَدُوْا مَاٰۤ يْكُمْ وُ با لن اسَاٰۤ جُوْهاكُمْ وَايَْدا

رَ  ُ لايَجْعَلَ عَلَيْكُمْ م انْ حَرَج  وَّلٰكانْ يحرايْدُ لايُطَه ا نْهُ ِۗمَا يرُايْدُ اللّٰ   ٖ  كُمْ وَلايتُامَّ ناعْمَتَهم ا
  تَشْكُرُوْنَ  مْ لَعَلَّكُ  عَلَيْكُمْ 



27 
 

ءَ  8 يْنَ اٰمَنُ وْا كُوْنُ وْا قَ وَّامايَْْ للّاٰ ا شُهَدَاٰۤ يَ حهَا الَّذا  وَلَْ يََْرامَنَّكُمْ شَنَاٰنُ قَ وْم  بِا يٰٰٓ
لْقاسْطا 

رَبُ لالت َّقْوٰى  وَات َّقُوا اللّٰ َ ِۗاانَّ اللّٰ َ   هُوَ اقَ ْ
لُوْاِۗ لُوْا ِۗااعْدا ا باَ  خَبايْلٌۢ عَلٰٓى اَلَّْ تَ عْدا

  تَ عْمَلُوْنَ 
ثاَقَ هُمْ لَعَنٰ هُمْ وَجَعَلْنَا قُ لُوْبَُمُْ قٰ بامَ فَ  13 ي ْ هامْ م ا يَةا   يَُُّر افُ وْنَ الْكَلامَ عَنْ سا ا نَ قْضا

عاه َّا حَظًّا وَنَسُوْا ۙ  ٖ  مَّوَاضا  ۙ  ٖ  باه ذكُ ارُوْا مّ ا
َّا ذكُ ارُ  14 ثاَقَ هُمْ فَ نَسُوْا حَظًّا مّ ا ي ْ يْنَ قاَلُوْٓا اانََّ نَصٰرٰٓى اَخَذْنََ ما  ۙ  ٖ  هبا وْا وَمانَ الَّذا

ن َهُمُ  فَاَغْرَيْ نَا ءَ  الْعَدَاوَةَ  بَ ي ْ غْضَاٰۤ   اباَ  اللّٰ ُ  يُ ن َب ائُ هُمُ  وَسَوْفَ   ِۗ مَةا الْقايٰ  يَ وْما  االَٰ  وَالْب َ
عُوْنَ  كَانُ وْا   يَصْن َ

 االََ  الظحلُمٰتا  م انَ  راجُهُمْ وَيُْ  السَّلٰما  سُبُلَ  ٖ  اللّٰ ُ مَنا ات َّبَعَ راضْوَانهَ باها ي َّهْدايْ  16
يْهامْ  ٖ  ذْناهبِاا  الن حوْرا  رَاط   االَٰ  وَيَ هْدا   محسْتَقايْم   صا

يْلَ انََّه 32 ءا ْٓ ااسْرَاٰۤ نَا عَلٰى بَنَا ب ْ يْا نَ فْس  اَوْ باغَ اٌۢ نَ فْسا  تَلَ ق َ  مَنْ  ٖ  مانْ اَجْلا ذٰلاكَ ۛ كَت َ
آَ اَ  عااِۗ وَمَنْ اَحْيَاهَا فَكَاَنََّّ ي ْ اَ قَ تَلَ النَّاسَ جَاَ حْيَا النَّاسَ فَسَاد  فِا الَْْرْضا فَكَاَنََّّ

ءَتَْمُْ رُسُلنَُا  عاا ِۗوَلَقَدْ جَاٰۤ ي ْ هُمْ بَ عْدَ ذٰلاكَ فِا الَْْرْضا لْب َي انٰتا ثَُّ اانَّ كَثايْاا م ا بِا جَاَ ن ْ
 وْنَ لَمُسْراف ُ 

نْْايْلا  47 كَ باَ مْ آ انَْ زَلَ اللّٰ ُ فايْهاِۗ وَمَنْ لََّْ يَُّْكُ باَ وَلْيَحْكُمْ اَهْلُ الْْا ىِٕ
ٰٰۤ
آ انَْ زَلَ اللّٰ ُ فاَوُل

قُوْنَ   هُمُ الْفٰسا
هُمْ  49 ن َ آَ وَاَنا احْكُمْ بَ ي ْ ءَهُمْ وَاحْذَ  با ُ وَلَْ تَ تَّباعْ اَهْوَاٰۤ اَنْ ي َّفْتانُ وْكَ عَنٌْۢ رْهُمْ انَْ زَلَ اللّٰ 

ُ اَنْ يح  اَ يرُايْدُ اللّٰ   فَاانْ تَ وَلَّوْا فَاعْلَمْ اَنََّّ
ُ االَيْكَِۗ هُمْ بَ عْضا مَآ انَْ زَلَ اللّٰ  ب َ ي ْ عْضا باب َ صا

قُوْنَ   ذُنُ وْبُاامْ ِۗوَاانَّ كَثايْاا م انَ النَّاسا لَفٰسا
ءُوكُْمْ قَالُوْٓا اٰمَنَّا وَقَدْ  61 مُ اَعْلَ  وَاللّٰ ُ  ِٖۗ  باهجُوْا لْكُفْرا وَهُمْ قَدْ خَرَ بِا دَّخَلُوْا  وَااذَا جَاٰۤ

اَ كَانُ وْا يَكْتُمُوْنَ   با
89  ُ ذكُُمُ اللّٰ  ذكُُمْ بِا لَْ يُ ؤَاخا ْٓ اَيْْاَناكُمْ وَلٰكانْ ي حؤَاخا حُُ الَْْيْْاَنَ  باَ للَّغْوا فا  ا عَقَّدْ
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لُوَنَّكُمُ اللّٰ ُ  94 ب ْ يْنَ اٰمَنُ وْا لَي َ يَ حهَا الَّذا يْكُمْ  ۙٓ ٖ  صَّيْدا تَ نَالهُيْء  م انَ الباشَ يٰٰٓ  ايَْدا
عْلَمَ  وَرامَاحُكُمْ  اَفهُ مَنْ  اللّٰ ُ  لاي َ  ٖ  ذٰلاكَ فَ لَه بَ عْدَ  تَدٰىاعْ  فَمَنا  لْغَيْبا  بِا  ٖ  يَّ
  الَايْمل  عَذَابل 

مٰنا  106 نٌْۢ بَ عْدا الصَّلٰوةا فَ يُ قْسا تُمْ لَْ نَشْتََايْ للّٰ ا اانا ارْ بِا تََْباسُوْنَِمَُا ما  اثَْنَا  ٖ  باهتَ ب ْ
  الْْٰثْاايَْْ  ااذاا لَّمانَ اانََّٓ  اللّٰ ا  شَهَادَةَ  نَكْتُمُ  وَلَْ  قُ رْبٰ   ذَا كَانَ   وَّلَوْ 

 الْكاتٰبا وَمُهَيْماناا عَلَيْها لْْقَ ا مُصَد اقاا ل امَا بَيَْْ يَدَيهْا مانَ بِا وَانَْ زَلْنَآ االَيْكَ الْكاتٰبَ  48
هُمْ  ن َ ءَ باَ فَاحْكُمْ بَ ي ْ ءَهُمْ عَمَّا جَاٰۤ  لاكُل   آ انَْ زَلَ اللّٰ ُ وَلَْ تَ تَّباعْ اَهْوَاٰۤ

كَ مانَ الْْقَ اِۗ
ءَ اللّٰ ُ 

ا ِۗوَلَوْ شَاٰۤ هَاجا ن ْ رْعَةا وَّما نْكُمْ شا لُوكَُمْ  لَْعََلَكُمْ اُ جَعَلْنَا ما ب ْ دَةا وَّلٰكانْ ل اي َ مَّةا وَّاحا
عاا فَ يُ ن َ  ي ْ عُكُمْ جَاَ  االََ اللّٰ ا مَرْجا

ْ مَآ اٰتٰىكُمْ فَاسْتَباقُوا الَْْيْٰتاِۗ تُمْ فايْها باَ ب ائُكُمْ فا ا كُن ْ
 تََتَْلافُوْنَ  

ْ  نُ وْااٰما  اَنْ  نَ ٖ  وَااذْ اَوْحَيْتُ االََ الْْوََاراي   111 ْ بارَ وَ  با ن َّنَا بِاَ شْهَدْ وَا اٰمَنَّا قاَلُوْٓا   سُوْلِا
 مُسْلامُوْنَ 

 يَُّْكُمُ  44
 
هَا هُداى وَّنُ وْرل يْنَ ا البُاَ اانََّٓ انَْ زَلْنَا الت َّوْرٰىةَ فاي ْ يْنَ اَسْلَمُوْا لالَّذا نَّباي حوْنَ الَّذا

ءَ  ا اسْتُحْفاظوُْا مانْ كاتٰبا اللّٰ ا باَ هَادُوْا وَالرَّبٰ ناي حوْنَ وَالَْْحْبَارُ   وكََانُ وْا عَلَيْها شُهَدَاٰۤ
ْ ثََْ بِاٰ فَلََ تََْشَوُا النَّاسَ وَاخْشَوْنا وَلَْ تَشْتََوُْا  انَْ زَلَ  آ باَ  ناا قَلايْلَا ِۗوَمَنْ لََّْ يَُّْكُمْ يٰتِا

كَ هُمُ الْكٰفارُوْنَ  ىِٕ
ٰٰۤ
ُ فاَوُل  اللّٰ 

ْ عَلَيْكَ وَعَلٰى وَالادَتاكَ   110 ااذْ ايََّدْتحكَ ااذْ قَالَ اللّٰ ُ يٰعايْسَى ابْنَ مَرْيَََ اذكُْرْ ناعْمَتِا
وَالْاْكْمَةَ  رُوْحا الْقُدُساِۗ تُكَل امُ النَّاسَ فِا الْمَهْدا وكََهْلَا  وَااذْ عَلَّمْتُكَ الْكاتٰبَ با 

نْْايْلَ  وَااذْ  ةَا الطَّيْا  وَالت َّوْرٰىةَ وَالْْا هَا فَ تَكُوْنُ بِاا تََْلُقُ مانَ الط ايْْا كَهَيْ   فُخُ فاي ْ ن ْ ْ فَ ت َ ذْنا
ْ وَتُبْْائُ الْْكَْمَهَ وَالَْْبْ رَصَ بِاا ََّيْااٌۢ  ْ  وَااذْ تَُْ بِاا ذْنا ْ  وَااذْ كَفَفْ بِاا راجُ الْمَوْتٰى ذْنا تُ ذْنا

ت َهُمْ  ئ ْ يْلَ عَنْكَ ااذْ جا ءا ْٓ ااسْرَاٰۤ يْ بِا  بَنَا ي انٰتا فَ قَالَ الَّذا هُمْ اانْ هٰذَآ االَّْ لْب َ ن ْ نَ كَفَرُوْا ما
حْرل محبايْْل   سا
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هَآ اَنَّ الن َّفْسَ  45 نَا عَلَيْهامْ فاي ْ ب ْ نَ لَْْنْفا وَالُْْذُ بِا لْعَيْْا وَالَْْنْفَ بِا لن َّفْسا وَالْعَيَْْ بِا وكََت َ
نَّ بِا  ن ا  وَالُْْ بِا لُْْذُنا وَالس ا  كَفَّارةَل   فَ هُوَ  ٖ  هبا رُوْحَ قاصَاصلِۗ فَمَنْ تَصَدََّ  لس ا
ْ يَُّْكُمْ  ِٖۗ  لَّه كَ هُمُ الظٰ لامُوْنَ باَ وَمَنْ لََّ ىِٕ

ٰٰۤ
ُ فاَوُل  آ انَْ زَلَ اللّٰ 
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